





























Sernangat kewirausahaan menjadi makin penting di 
Indonesia, karena diharapkan semangat tersebut akan dapat 
memecahkan rnasalah ketenagakerjaan, khususnya rnenarnpung 
angkatan kerja yang jurnlahnya makin lama rnakin besar. Untuk 
itu tantangan yang kita hadapi adalah rnengernbangkan semangat 
kewirausahaan di masyarakat atau membantu berkembangnya 
masyarakat wirausaha di negara Indonesia. Satu pertanyaan 
yang dihadapkan pacta hari ini dan di masa yang akan datang 
adalah apakah yang dapat dilakukan suatu lembaga pendidikan 
dalarn hal ini? 
Universitas Terbuka (UT) selain sebagai suatu lembaga 
pendidikan yang berupaya mengernbangkan sistem pendidikan 
tinggi yang lebih relevan dengan kebutuhan pernbangunan, juga 
mengadakan program kegiatan Wirausaha Mandiri, dengan 
mendirikan suatu lernbaga, yakni Lembaga Pengernbangan 
Wirau~aha Mandiri. Lernbaga itu didirikan berdasarkan Surat 
Keputusan Rektor UT nomor OSOB/PT45 /KEP/1991. Konsep 
pengembangannya bersumber dari LEDA yang ada di DEPNAKER RI. 
Salah satu kegiatannya adalah mengadakan Achievement 
Motivation Training (AMT) selama P 1 (satu) minggu serta 
menyediakan kredit sebesar dua juta rupiah (Rp 2.000.000,00) 
bagi anggota keluarga karyawan UT golongan I dan II. Kredit 
ini dikembalikan setelah 3 bulan akad (perjanjian) dengan 
bunga p 1% selama 2 tahun. Setelah itu, untuk membantu tata 
cara pengelolaannya, peserta wirausaha mandiri Universitas 
Terbuka didampingi oleh seorang pembirnbing dan supervisi per 
bidang usaha. Para pernbimbing itu sebagian besar adalah para 
dosen dari 4 fakultas yang ada di Universitas Terbuka. 
Salah satu gagasan yang datang dari karyawan UT adalah 
gagasan untuk berdagang ikan segar rnilik Ibu Sutini (isteri 
Bapak Untung Supangkat) . Gagasan tersebut merupakan gagasan 
usaha kecil yang baik, rnengingat kebanyakan warga kota 
Jakarta adalah tukang rnakan. Mereka sekeluarga pacta umumnya, 
apabila liburan ataupun pada saat pesta akan rnenyuguhkan lauk 
ikan, entah itu ikan mas rnaupun gurarne. Hal itu berarti, 
bahwa mereka rnembutuhkan pasar ikan segar. Karena Jakarta 
merupakan kota yang sibuk dan penuh kemacetan, tentunya 
konsumen ingin mendapatkan ikan segar di ternpat yang mudah 
dijangkau, tidak macet dan tentunya dengan harga yang lebih 
murah daripada harga di pasar swalayan. 
Gagasan tersebut dikatakan baik, karena gagasannya dapat 
secara tepat rnernenuhi kebutuhan yang sangat dirasakan oleh 
konsumen, yang kurang dapat dipenuhi oleh jasa yang telah 
ada. 
Dalam pengerjaan administrasi usahanya, pacta rnulanya Ibu 
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